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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan Model Pembelajaran Active 
Debate terhadap Kemampuan Berdebat Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan”. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, variabel X 20 soal dan essay variabel 
Y sebanyak 1 soal. Penelitian diadakan di SMK Negeri 3 Panyabungan. Sampel pada 
penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 24 siswa. Hasil penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu 83,75 sehingga tingkat rata-rata siswa berada pada 
kategori “ Sangat Baik”. Variabel Y tentang kemampuan berdebat siswa diperoleh 79,75 
sehingga tingkat rata-rata siswa berada pada kategori “Baik”. Sedangkan hasil analisis data 
berdasarkan pengujian persyaratan analisis, yang sudah ditentukan dalam penelitian maka 
dilakukan analisis dengan teknik kolerasi product moment.Perbandingan nilairxy dan rtabel 

yakni (0,689> 0,404). Maka hipotesis alternatif (Ha) menyatakan adanya pengaruh 
terhadap Penggunaan Model Pembelajaran Active Debate terhadap Kemampuan Debat 
Siswa Kelas X  SMK Negeri 1 Panyabungan. 
Kata kunci: model pembelajaran active debate; kemampuan berdebat. 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the use of the Active Debate Learning Model 
on the Debate Ability of Class X Students of SMK Negeri 3 Panyabungan". This study uses 
a quantitative method with a descriptive approach. The type of data collection in this study 
is a questionnaire, variable X 20 questions and essay variable Y as much as 1 question. 
The study was conducted at SMK Negeri 3 Panyabungan. The sample in this study was 24 
class X students. The results of the use of the active debate learning model were 83.75 so 
that the average level of students was in the "Very Good" category. The Y variable on 
students' debating ability was obtained 79.75 so that the average level of students was in 
the "Good" category. While the results of data analysis based on the analysis requirements 
test, which had been determined in the study, an analysis was carried out using the product 
moment correlation technique. The comparison of the rxy and rtable values was (0.689> 
0.404). So the alternative hypothesis (Ha) states that there is an influence on the Use of the 
Active Debate Learning Model on the Debate Ability of Class X Students of SMK Negeri 1 
Panyabungan. 
Keywords: active debate learning model; debating skills.  
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa. 
Keterampilan membaca sangat diperlukan karena hampir sebagian besar waktu kita 
dihabiskan dalam kegiatan ini. Dalam kegiatan pembelajaran dikelas dan kemampuan 
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berbicara menjadi salah satu indikator pemahaman siswa. Siswa yang pandai umumnya 
pandai ketika mengungkapkan ide atau gagasan. Sebagian siswa yang pandai berbicara 
juga tidak bisa mengungkapan ide atau gagasan yang ada dipikirannya karena dia tidak 
pandai mengungkapkan atau tidak pandai membuat kalimatnya. Debat dapat diapresiasi 
sebagai bagian argumentasi yang dapat dijadikan pengembangan diri. Namun, kondisi 
objektif yang terjadi pada siswa hingga kini masih kurang minatnya. Oleh karena itu, 
kemampuan berdebat siswa masih sedikit mendapat perhatian.  

Debat pada dasarnya merupakan suatu keterampilan berbahasa yang merupakan  
kegiatan  produktif dan  ekspresif yang membutuhkan kesabaran. Debat juga merupakan 
adu argumen antara dua orang atau lebih yang berusaha memengaruhi orang lain untuk 
menerima argumen yang disampaikan. Debat juga perlu memiliki kemampuan dalam 
berbicara untuk menyampaikan pendapat dengan alasan-alasan yang logis dan jawaban 
yang bisa dipertanggung jawabkan. Debat bukan membuat permusuhan antara siswa tetapi 
belajar untuk memberi pendapat dan menghargai pendapat orang lain. 

Debate suatu kemampuan memberikan atau mengungkap ide secara lisan mengenai 
sesuatu  kepada orang disertai dengan beberapa alasan yang benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan dan mempertahankan pendapat. Active debate merupakan adu 
argumen dengan bertukar pendapat dengan kelompok lain atau perorangan. Pembelajaran  
active debate bertukar pendapat dan berargumen tetapi  tidak ada menang atau  kalah dalam  
kelompok atau perorangan hanya belajar untuk menerima pendapat dengan sudut pandang 
orang lain dengan pedapat yang mudah dipahami, dan pembelajaran active debate juga bisa 
meningkatkan pola berpikir dalam siswa dan keberanian siswa juga meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berargumen. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai 
dengan baik oleh para pelajar yang dapat memahami arti dari pembelajaran active debate. 

Namun  dalam aktualnya berdebat tersebut tidak berjalan dengan baik. Kegagalan 
aktualnya dalam kemampuan berdebat siswa disebabkan banyak faktor. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi kegagalan berdebat siswa ini adalah kurangnya keberanian siswa 
dalam memberikan pendapat, kurang percaya diri untuk mengungkapkan pendapat, dan 
kurangnya perhatian guru terhadap siswa yang tidak memiliki keberanian mengungkapkan 
pendapatnya. Sebagian siswa juga berani memberi pendapat dan memeliki pendapat tetapi 
tidak pandai menyusun kalimat dengan bahasa yang baik karena kurangnya dalam 
berbahasa Indonesia. 

Pembelajaran debat diajarkan di sekolah mulai dari kelas X untuk menumbuhkan 
dan  meningkatkan kemampuan berbicara siswa, berkomunikasi secara langsung. 
Keterampilan berbicara harus dikuasai dengan baik dalam beragumentasi disebuah forum 
debat, dan dalam berdebat  permasalahan yang sering atau yang paling menonjol rendahnya 
kemampuan siswa mengungkapkan ide sesuai dengan materi atau topik dalam debat. Siswa 
juga sering gugup atau nerves  saat debat sehingga konsentrasi siswa tidak bisa terkontrol 
sehingga terjadi argumen tidak sesuai dengan topik pada debat. 

Pada praktik debat kurangnya kemampuan siswa itu disebabkan beberapa faktor, 
seperti mengajar dilakukan di kelas hanya mengikuti dengan jawaban yang ada pada buku 
dan menggunakan bahasa yang dibuku sehingga siswa cenderung dengan bahasa buku. 
Karena kurang aktifnya mengungkapkan ide yang dipahami dalam pikiran sehingga 
cenderung berbicara tidak terarah keluar dari topik. Debat bukannya hanya dilakukan saat 
belajar  tapi  debat juga ada di kehidupan sehari-hari kita seperti kita adu argumen mengenai 
beberapa hal yang berbeda pendapat. 

Penggunaan model pembelajaran active debate hendaknya jangan sampai 
tenggelam, yakni mengajar secara rutin, tidak monoton, tanpa variasi. Guru yang 
mengetahui aneka ragam teknik penggunaan model pembelajaran active debate dan dapat 
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mempraktikkannya sangat membantu yang bersangkutan dalam mengajarkan penggunaan 
model pembelajaran active debate. Pendek kata, pemilihan dan penggunaan teknik 
pengajaran yang tepat, termasuk pengajaran penggunaan model pemblajaran active debate, 
memberikan keuntungan bagi pelaksanaan proses belajar mengajar. Suasana yang 
menarikm menimbulkan gairah belajar yang tinggi. Gairah belajar yang tinggi dapat 
menimbulkan prestasi yang tinggi pula.  

Penggunaan pembelajaran dengan menggunakan teknik yang menarik memang 
lebih efektif. Permasalahan di atas peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul 
”Penggunaan Model Pembelajaran Active Debate di dalam Kemampuan Berdebat Siswa 
Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan. 
 
METODE 

Metode penelitian ini berlandaskan pada  filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, data yang telah tekumpul selanjutnya 
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif. Jenis pengumpulan 
data penelitian ini adalah tes yakni, serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau  kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
angket sebanyak 20 soal dan esai tes 1 soal untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X 
SMK Negeri 3 Panyabungan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas X SMK Negeri 3 
Panyabungan yang berjumlah 202 yang terdiri dari 7 kelas dengan perincian siswa laki-
laki 118 dan perempuan 94. Peneliti menggunakan sampel yang merujuk dengan pendapat 
Arikunto (2010:75) dengan menggunakan sampling acak (Random Sampling). Cara 
menggunakan simple random sampling ini bisa dilakukan melalui undian, tabel 
bilangan random, atau dengan acak sistematis. Pada penelitian ini peneliti membagikan 
undian dan dari hasil undian tersebut maka kelas X TKJ-1 yang ke luar dengan jumlah 
siswa 24 yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 
berikut. 

1. Mengadakan penelitian langsung terhadap subjek penelitian.  
2. Pembukaan pelajaran. 
3. Pengelompokkan siswa-siswa dalam satu tim. 
4. Pemberian konsep teoretis model pembelajaran Active Debate. 
5. Pemberian materi debat. 
6. Siswa menjawab soal yang diberikan. 
7. Praktek debat 
8. Lembar jawaban siswa dikumpul. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda 20 soal. sedangkan 
variabel Y tes yaitu performance atau tes lisan dengan menyuruh siswa berdebat untuk 
mengetahui kemampuan siswa kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan. Variabel X yang 
ditetapkan dengan instrument bentuk angket sebanyak 20 soal setiap petanyaan disediakan 
5 option jawaban, yaitu:  

1. Pilihan jawaban “Sangat Sering” (SS) diberi skor 5 
2. Pilihan jawaban “Sering” (S) diberi skor 4 
3. Pilihan jawaban “Tidak Sering” (TS) diberi skor 3 
4. Pilihan jawaban “Jarang” (JR) diberi skor 2 
5. Pilihan jawaban “Tidak Pernah” (TP) diberi skor 1 
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Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian diolah melalui analisis deskripsi 
dan analisis statistik, yakni: Analisis deskripsi bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang kedua variabel, Penggunaan Model Pembelajaran Active Debate (X) terhadap 
Kemampuan Berdebat Siswa Oleh Kelas X SMK Negeri 3 (Y), berupa: Mean, Median, 
Modus, distribusi frekuensi dan histigram. Untuk mengetahui kebenaran masing-masing 
variabel penelitian, maka nilai rata-rata perolehan dari tiap-tiap variabel dibandingkan 
dengan klasifikasi penelitian yang ditetapkan. 

Analisis statistik untuk menguji kebenaran hipotesis yang ditegakan dalam 
penelitian ini, apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak pada taraf signifikasi 5%. 
Adapun rumus yang dipergunakan untuk menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan 
rumus kolerasi product moment oleh Pearson yang dikutip dari Suharsimi Arikunto, 
(2006:270) yakni: 

 
Keterangan : 

 : Koefisien kolerasi produk moment antara variabel X dan Y 
Ν : Jumlah Sampel 
ΣΧ : Jumlah skor variabel X 
ΣΥ : Jumlah skor variabel Y 

 : Jumlah skor variabel X dikuadratkan 

 : Jumlah skor variabel Y dikuadratkan 
ΣΧΥ : Perkalian antara jumlah skor X dan skor Y 
 
Hasil dan Pembahasan  

Sesuai dengan variabel penelitian, maka dapat dideskripsikan dalam penelitian ini 
yakni Penggunaan Model Pembelajaran Active Debate sebagai variabel X sedangkan 
Kemampuan Berdebat oleh Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan sebagai variabel 
Y. Diperoleh data dari lapangan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Mengolah data tes berupa angket terkait penggunaan model pembelajaran active 
debate menjadi nilai siswa. 

2.  Mengolah data tes kemampuan berdebat menjadi nilai siswa. 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Active Debate oleh Siswa Kelas X SMK Negeri 

3 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-2024. 
Hasil penggunaan model pembelajaran active debate dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 
Tabel 1. Data Penggunaan Model Pembelajaran Active Debate oleh Siswa Kelas X SMK 
Negeri 3 Panyabungan 
 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. Aditya Asopwah 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

2. Ahmad Yadi 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 
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3. Ananda Realina 80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

4. Angel Christina 
Marbun 

80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

5. Elisa 80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

6. Kayla Putri Utami 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

7. Klara Belia 
Situmeang 

90 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

8. Kurnia Putri 75 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Baik”. 

9. Mardiah 90 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

10. Meisa Sofiani 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

11. Mohanda 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

12. Nur Anisa 90 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

13. Nurul Irdina BT 
Azri  

80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

14. Putri Saimah 80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

15. Rois Al-Pazri 75 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Baik”. 

16. Saadatul Husna 90 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

17. Sahrul Nazir Lbs  80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

18. Sakinah 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 
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19. Sika Amanda 80 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

20. Tasya Indah Sari 
S. 

90 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

21. Yulia Afriani 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

22. Yusuf Hamdani 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

23. Zainal Efendi Lbs 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

24. Zainuddin 85 Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran active debate yaitu “Sangat Baik”. 

Jumlah 2010  
 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari 24 siswa yang terdiri dari 8 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan, maka dapat dilihat bahwa skor tertinggi adalah 90 dan 
skor terendah 75.  
Nilai rata-rata yang diperoleh dari tabel di atas adalah.  

N

x
M 

 

24

2010
M 

 
75,83M   

 
Tabel 2. Tingkat Kriteria Penelitian 

No. Klasifikasi Kriteria 
1. 80-100 Sangat Baik 
2. 70-79 Baik 
3. 60-69 Cukup 
4. 50-59 Kurang 
5. 0-49 Gagal 

 
Sesuai dengan nilai rata-rata, maka tes penggunaan model pembelajaran active 

debate siswa kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan yaitu 83,75 sehingga tingkat rata-rata 
siswa berada pada kategori “ Sangat Baik”. 

 
2. Kemampuan Debat Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan Tahun Ajaran 
2023-2024 

Hasil penelitian tentang kemampuan siswa berdebat oleh siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Panyabungan akan ditunjukkan pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kemampuan Debat Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. Aditya 

Asopwah 
83 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 

1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (5) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

2. Ahmad Yadi 74 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (3) 
2. Mengarahkan jalannya debat (3) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Baik”. 
 

3. Ananda 
Realina 

80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

4. Angel 
Christina 
Marbun 

80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
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3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

5. Elisa 77 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (3) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

6. Kayla Putri 
Utami 

85 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

7. Klara Belia 
Situmeang 

90 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
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8. Kurnia Putri 71 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (3) 
2. Mengarahkan jalannya debat (3) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (3) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Baik”. 
 

9. Mardiah 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

10. Meisa Sofiani 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

11. Mohanda 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

12. Nur Anisa 83 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (5) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

13. Nurul Irdina 
BT Azri 

74 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (3) 
2. Mengarahkan jalannya debat (3) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

14. Putri Saimah 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

15. Rois Al-Pazri 71 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (3) 
2. Mengarahkan jalannya debat (3) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (3) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
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5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

16. Saadatul 
Husna 

83 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (5) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

17. Sahrul Nazir 
Lbs 

80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

18. Sakinah 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

19. Sika Amanda 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
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3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

20. Tasya Indah 
Sari S. 

80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

21. Yulia Afriani 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

22. Yusuf 
Hamdani 

83 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (5) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
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23. Zainal Efendi 
Lbs 

80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

24. Zainuddin 80 Aspek-Aspek Kemampuan Berdebat: 
1. Mengemukakan ide (4) 
2. Mengarahkan jalannya debat (4) 
3. Terdapat hanya dua sudut pandang (pro dan kontra 
) (4) 
4. Saling beradu argumentasi (4) 
5.Saling mempertahankan argumentasi (4) 
6. Terdapat kegiatan tanya jawab (4) 
7. Hasil akhir atau kesimpulan debat (4) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa tentang 
kemampuan berdebat berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
 

 Jumlah 1914  
 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari 24 siswa yang terdiri dari 8 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan, maka dapat dilihat bahwa skor tertinggi adalah 83 dan 
skor terendah 71.  
Nilai rata-rata yang diperoleh dari tabel di atas adalah.  

N

x
M 

 

24

1914
M 

 
75,79M   

Sesuai dengan nilai rata-rata, maka tes kemampuan debat siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Panyabungan yaitu 79,75 sehingga tingkat rata-rata siswa berada pada kategori “ 
Baik”. 
3. Penggunaan Model Pembelajaran Active Debat di Dalam Kemampuan Berdebat 
Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-2024. 

Penggunaan Model Pembelajaran Active Debat di Dalam Kemampuan Berdebat 
Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-2024 dapat diperoleh dari 
hasil analisis data berdasarkan pengujian persyaratan analisis, pengujian tersebut dapat 
mengungkapkan adanya pengaruh yang dihasilkan dari perhitungan angka indeksnya. 
Penjelasan jawaban dari rumusan masalah yang ketiga dapat di uraikan pada pengujian 
persyaratan analisis berikut.  
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A. Pengujian Persyaratan Analisis 
Berdasarkan uji persyaratan analisis yang sudah ditentukan dalam penelitian maka 

dilakukan analisis dengan teknik kolerasi product moment. Teknik ini digunakan bertujuan 
untuk menentukan pengaruh antara dua variabel. Mengetahui indeks korelasi variabel, 
maka ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: 

1. Membuat tabel kerja perhitungan antara variabel X dan variabel Y. 
2. Kemudian mencari angka indeks korelasi “r” product moment antara variabel 

X dan variabel Y. 
3. Terakhir rmemberikan interpretasi terhadap rxy serta menarik kesimpulan. 
Adapun datanya terkait hasil Penggunaan Model Pembelajaran Active Debat di 

Dalam Kemampuan Berdebat Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan Tahun Ajaran 
2023-2024  dapat dilihat pada Tabel 4. berikut. 
Tabel 4. Penggunaan Model Pembelajaran Active Debat di Dalam Kemampuan Berdebat 
Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-2024 

No. Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 
1. Aditya Asopwah 85 83 7225 6889 7055 
2. Ahmad Yadi 85 74 7225 5476 6290 
3. Ananda Realina 80 80 6400 6400 6400 
4. Angel Christina Marbun 80 80 6400 6400 6400 
5. Elisa 80 77 6400 5929 6160 
6. Kayla Putri Utami 85 85 7225 7225 7225 
7. Klara Belia Situmeang 90 90 8100 8100 8100 
8. Kurnia Putri 75 71 5625 5041 5325 
9. Mardiah 90 80 8100 6400 7200 
10. Meisa Sofiani 85 80 7225 6400 6800 
11. Mohanda 85 80 7225 6400 6800 
12. Nur Anisa 90 83 8100 6889 7470 
13. Nurul Irdina BT Azri 80 74 6400 5476 5920 
14. Putri Saimah 80 80 6400 6400 6400 
15. Rois Al-Pazri 75 71 5625 5041 5325 
16. Saadatul Husna 90 83 8100 6889 7470 
17. Sahrul Nazir Lbs 80 80 6400 6400 6400 
18. Sakinah 85 80 7225 6400 6800 
19. Sika Amanda 80 80 6400 6400 6400 
20. Tasya Indah Sari S. 90 80 8100 6400 7200 
21. Yulia Afriani 85 80 7225 6400 6800 
22. Yusuf Hamdani 85 83 7225 6889 7055 
23. Zainal Efendi Lbs 85 80 7225 6400 6800 
24. Zainuddin 85 80 7225 6400 6800 
 Jumlah 2010 1914 168800 153044 160595 

 
Berdasarkan tabel perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa N= 24, ∑X = 2010, ∑Y = 
1914, ∑X2 =168800, ∑Y2 = 153044, ∑XY = 160595. Maka indeks product moment dapat 
dihitung sesuai data yang diperoleh, indeks product moment data di atas sebagai berikut. 

    
  






2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy
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  22xy
1914-153044x242010-168800x24

1914x2010-x16059524
r 

 

)366339636730564040100)(-4051200(

3847140-3854280
rxy




 

966011100

7140
rxy

x


 

107226000

7140
rxy 

 

998,10354

7140
rxy 

 
689,0rxy   

 
B. PEMBAHASAN 

Perhitungan analisis data memperoleh angka indeks korelasi sebesar 0,689. 
Selanjutnya, akan dilakukan interpretasi atau pengujian atas hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan  mengkonsultasikan hasil 
rhitung (0,689) kepada tabel indeks korelasi product moment dengan tabel interpretasi kritik 
r product moment. Untuk interpretasi akan diuraikan pada tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Nilai Interpretasi Korelasi r Product Moment 

No. Nilai r Product Moment Tingkat Interpretasi 
1. 0,000-0,200 SangatLemah 
2. 0,000-0,400 Lemah 
3. 0,400-0,700 Sedang/cukup 
4. 0,700-0,900 Tinggi 
5. 0,900-1,000 SangatTinggi 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rhitung (rxy= 
0,689) berada ditingkat korelasi “cukup” dan berkorelasi positif. Interpretasi dengan 
menggunakan tabel kritik r product moment, interpretasi ini dilakukan dengan melihat hasil 
rhitung  kemudian membandingkan dengan nilai rtabel pada dk = N – 2, untuk menguji taraf 
signifikan. Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat diketahui dk = 24 – 2 = 22. 
 Selanjutnya, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara mengkonsultasikan 
nilai koefisien atau nilai rhitung kepada nilai rtabel. Sesuai data yang diperoleh nilai hitung 
(rxy) ternyata > dibandingkan dengan nilai rtabel baik pada taraf signifikan 5% dan 1%. 
Berdasarkan (kisaran persentasi objek) yang telah ditentukan dapat diketahui nilai rtabel 

sebesar 0,404 pada taraf signifikan 5%. Sesuai dengan kriteria hipotesis telah ditetapkan 
suatu hipotesis dapat diterima: 

1. Jika “r” lebih besar dari rtabel (r >rtabel) maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2. Jika “r” lebih kecil dari rtabel (r <rtabel) maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Hal ini maka perbandingan nilairxy dan rtabel yakni (0,689> 0,404). Maka hipotesis alternatif 
(Ha) menyatakan adanya pengaruh terhadap Penggunaan Model Pembelajaran Active 
Debate terhadap Kemampuan Debat Siswa Kelas X  SMK Negeri 1 Panyabungan. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan terhadap pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Active Debate terhadap kemampuan debat siswa kelas X SMK Negeri 
1 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-2024. 
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PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan telah diuraikan pada bagian 
sebelumnya, maka peneliti menarik simpulan yang didasarkan pada hasil pengumpulan 
data dalam pelaksanaan peneliti. Adapun kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penggunaan model pembelajaran active debate data yang telah 
dikumpulkan dari 24 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan, maka dapat dilihat bahwa skor tertinggi adalah 90 dan skor terendah 
75. Sesuai dengan nilai rata-rata, maka tes penggunaan model pembelajaran active 
debate siswa kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan yaitu 83,75 sehingga tingkat 
rata-rata siswa berada pada kategori “ Sangat Baik”. 

2. Berdasarkan hasil Hasil penelitian tentang kemampuan siswa berdebat oleh siswa 
kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan data yang telah dikumpulkan dari 24 siswa 
yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan, maka dapat dilihat 
bahwa skor tertinggi adalah 83 dan skor terendah 71. Sesuai dengan nilai rata-rata, 
maka tes kemampuan debat siswa kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan yaitu 79,75 
sehingga tingkat rata-rata siswa berada pada kategori “ Baik”. 

3. Penggunaan Model Pembelajaran Active Debat di Dalam Kemampuan Berdebat 
Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-2024 dapat 
diperoleh dari hasil analisis data berdasarkan pengujian persyaratan analisis, yang 
sudah ditentukan dalam penelitian maka dilakukan analisis dengan teknik kolerasi 
product moment. perbandingan nilairxy dan rtabel yakni (0,689> 0,404). Maka 
hipotesis alternatif (Ha) menyatakan adanya pengaruh terhadap Penggunaan Model 
Pembelajaran Active Debate terhadap Kemampuan Debat Siswa Kelas X  SMK 
Negeri 1 Panyabungan. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
terhadap pengaruh penggunaan model pembelajaran Active Debate terhadap 
kemampuan debat siswa kelas X SMK Negeri 1 Panyabungan Tahun Ajaran 2023-
2024. 

Saran 
Berdasarkan peneliti yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, sebagai penaggung jawab dan penyelenggaraan 
pendidikan hendaknya mendorong dan membina guru agar meningkatkan 
proses belajar mengajar dengan baik sehingga materi pelajaran dapat 
disampaikan dengan baik dan dapat diterima siswa. 

2. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat 
meningkatkan  proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya yang 
berkaitan dengan  metode Active Debate. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat lebih meningkatlan motivasi belajar sehingga 
dapat lebih pandai dalam berdebat. 

 Diharapkan kepada peneliti selanjutnya kemungkinan ada kekurangan dan 
kelemahan pada pelaksanaan penelitian lebih lanjut yang dapat mengembangkan hasil 
penelitian  ini agar lebih inovatif lagi. 
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